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Penelitian mengenai waria dalam film Indonesia ini awalnya muncul
ketika saya melihat beberapa tayangan di media massa kita yang menyudutkan
waria. Banyak dari antara mereka yang hanya menjadi obyek pesakitan dalam
sebuah film, sinetron dan beberapa artikel berita. Namun saya tergelitik untuk
mengetahui bagaimana waria direprsentasikan dalam sebuah film. Karena setahu
saya, belum ada seorang waria di Indonesia ini yang menjadi pembuat film yang
terkenal. Keingintahuan saya berdasarkan pada bagaimana kemudian seseorang
yang bukanlah waria merepresentasikan waria di dalam filmnya.
Range tahun penelitian yang saya ambil adalah film yang diproduksi dari
tahun 2003-2006. Alasannya adalah karena tahun 2003 merupakan tahun awal
bangkitnya film Indonesia setelah mati suri dari sekitar tahun 1998. Dalam benak
saya, mungkin ada sesuatu yang baru yang akan mereka tampilkan untuk para
penonton yang tentu saja sudah sangat menanti karya mereka. Apalagi tema yang
berkaitan dengan waria. Mungkin ada sesuatu yang lebih segar dibanding dengan
film yang pernah saya tonton sebelumnya mengenai waria yang hanya dijadikan
bahan lelucon dalam berbagai judul film. Saya juga menyebutkannya di
pendahuluan, film apa saja yang saya maksud tersebut.
Tahun 2006 merupakan tahun dimana saya memulai penelitian ini.
Walaupun pada akhirnya diselesaikan dalam waktu yang relatif lama, namun saya
tidak bisa mengubah tahun yang telah saya pikirkan sebelumnya karena akan
mengubah keseluruhan isi dari penelitian yang saya buat. Dalam range waktu itu,
saya hanya menemukan dua judul film yang dapat saya teliti. Ternyata memang
jarang sekali ada film Indonesia yang menampilkan sosok waria.
Judul yang saya temukan adalah Realita Cinta dan Rock n Roll dan Arisan.
Kedua judul tersebut menampilkan waria dalam beberapa scene mereka.
Terbanyak yang saya jumpai adalah Realita Cinta dan Rock n Roll karena
ceritanya sendiri mengenai waria. Dalam film Arisan terhitung hanya dua scene
saja yang menggambarkan mengenai waria. Film Arisan sendiri bercerita




seringkali mengadakan Arisan. Dalam cerita tersebut ditampilkan lika-liku
kehidupan peserta arisannya beserta dengan konflik kehidupan masing-masing
karakter dalam cerita tersebut.
Film Arisan sendiri lebih bercerita pada kehidupan Sakti (diperankan oleh
Tora Sudiro) dan juga pasangan homoseksualnya yang diperankan oleh Surya
Saputra. Waria dalam film ini hanya ditampilkan sekilas saja ketika mereka
sedang mengadakan sebuah pesta kebun dan juga ketika waria tersebut menggoda
Sakti. Penggambarannya juga tidak jelas karena peran waria dalam film itu tiba-
tiba saja muncul tanpa ada sangkut pautnya di cerita sebelumnya. Dalam film
Arisan ini pula ditampilkan bagaimana peran waria tersebut datang dan menggoda
Sakti. Ia pun menggoda menggunakan bahasa-bahasa yang seringkali digunakan
oleh waria seperti misalnya kata lekong,perempui dan sejenisnya.
Penampilan waria dalam film ini terkesan dipaksakan karena sama sekali
tidak berhubungan dengan jalan ceritanya. Jika peran tersebut dihilangkan tidak
akan mengubah jalan cerita dari film Arisan itu sendiri. Berbeda dengan film
Realita Cinta dan Rock n Roll dimana banyak scene yang menggambarkan
mengenai waria. Jika scene tersebut dihilangkan bisa mengubah keseluruhan jalan
ceritanya. Walaupun tidak semua scene berhubungan dengan jalan ceritanya.
Film Realita Cinta dan Rock n Roll bercerita mengenai usaha seorang
anak yang bernama Nugi (Herjunot Ali) dalam mencari Ayah kandungnya. Dalam
pencarian itulah dia menemukan keganjilan karena ternyata sang Ayah yang
diperankan oleh Barry Prima adalah seorang waria. Konflik pun terjadi. Nugi
awalnya tidak mau mengakui Mariana sebagai ibunya karena dia hanya mengenal
satu ibu dalam sebuah keluarga. Namun sang Ayah kemudian berhasil meluluhkan
hati Nugi dan pada akhir cerita, ia mau menerima Mariana sebagai ibunya.
Ia bahkan menyebut Mariana dengan sebutan mama sebagai bukti bahwa
ia telah menerima keadaan Mariana sebagai seorang waria. Digambarkan dalam
banyak scene bagaimana mereka mencoba mengenal satu sama lain sehingga jika
dihitung,banyak scene yang menampilkan mengenai waria yang bernama
Mariana. Menyiapkan makan pagi, menata bunga, menghajar copet dan berbagai




Penggambaran waria dalam film ini tidak hanya pada scene yang
menampilkan Mariana semata. Terdapat satu scene yang menggambarkan
lokalisasi waria dimana banyak waria berjejer menjadi pelacur di tempat tersebut.
Dalam scene ini, jika peran itu dihilangkan maka tidak akan mengubah jalan cerita
film ini karena tampilan waria hanya terkesan dipaksakan dan menjadi obyek
cacian peran utama. Selain itu, dalam beberapa scene, terdapat nada ejekan
dengan menggunakan kata banci (kata lain untuk menyebut waria). Kata banci
digunakan untuk melemahkan lawan bicaranya. Terhitung terdapat tiga scene yang
menampilkan mengenai ini. Dalam tiga scene tersebut jika dihilangkan juga sama
sekali tidak akan mempengaruhi jalannya cerita.
Jadi pada kedua film tersebut, penampilan waria terkadang hanya
digunakan sebagai bumbu pelengkap yang tidak ada hubungannya sama sekali
dengan jalan cerita. Sedangkan kesulitan atau kendala yang saya hadapi ketika
menyelesaikan penelitian ini adalah karena sangat sedikit referensi mengenai
waria yang dapat dijadikan acuan. Dengan demikian, penelitian ini saya rasa
masih kurang. Namun, semoga dapat dijadikan referensi bagi mereka yang ingin
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Waria yang secara fisik adalah laki-laki, melakukan banyak hal untuk
merepresentasikan kewanitaan dalam tubuh mereka yang laki-laki. Ciri fisik
seorang waria adalah berdandan seperti layaknya perempuan. Mereka memakai
make up dan juga berpakaian seperti perempuan. Seperti misalnya lipstik, bedak,
rok, BH dan segala macam aksesoris yang sering dikenakan perempuan. Cara
berjalan mereka dengan menggoyangkan panggulnya dan berbicara dengan nada
suara yang agak manja dan kewanita-wanitaan.
Sosok waria seringkali tampil dalam beberapa film Indonesia. Sebut saja Betty
Bencong Slebor (1978), Catatan si Boy yang bahkan diproduksi sampai lima seri,
CHIPS (1982) yang merupakan film Warkop DKI, Tahu Diri Dong (1984), Makin
Lama Makin Asyik (1987) dan masih terdapat beberapa judul lain yang
menampilkan waria. Dalam film tersebut waria memang tidak selalu ditempatkan
pada posisi tokoh utama, namun uniknya kebanyakan sosok waria ditampilkan
sebagai penggoda dan pelacur.
Penulis memfokuskan penelitian mengenai film Indonesia yang diproduksi pada
tahun 2003-2006 yang terdapat waria dalam ceritanya. Dalam range waktu
tersebut, ditemukan dua judul film yang menampilkan waria yaitu Realita Cinta
dan Rock n Roll dan Arisan. Kedua film tersebut sama- sama menampilkan waria.
Hanya saja kemasan nya berbeda namun secara garis besar tetaplah sama. Bahwa
selama ini di dalam film waria seringkali mendaptkan peran yang cenderung tidak
penting dan hanya menjadi bumbu atau bahan olokan semata. Hal tersebut
nampak di beberapa scene yang dijadikan obyek penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode analisis Semiotika yang dikemukakan oleh
Roland Barthes dengan tujuan untuk mengkaji tanda-tanda dalam film yang
diteliti sampai dengan tahap mitos atau ideologi. Sehingga dapat diketahui
bagaimana waria ditampilkan dalam film Indonesia dari tahun 2003-2006.
Pada akhirnya, dapat diketahui bahwa waria dalam film Indonesia dari tahun
2003-2006 mendapat peran yang hanya sebagai bahan olokan, lelucon yang tidak
ada hubungannya dengan cerita, ejekan dan bahkan digambarkan sebagai
penggoda ataupun pelacur. Sehingga dari analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa Film Arisan! dan Realita Cinta dan Rock ‘n” Roll ini melayani kepentingan
ideologi kekuasaan kaum heteroseksual terhadap homoseksual dalam hal ini
adalah waria.
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